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Volume XX, Nomor XX, Tahun 2024

Penggunaan Ombrometer Wireless Rain Cauge Dan Ombrometer
Observation Dalam Penentuan Keputusan pada Aplikasi FADST
(Fertilizer Application Decision Support Tool) di Perkebunan Puri

Jaid Sopiyana, Harsunu Purwoto, Arief Ika Uktoro
Program Studi Tehnik Pertanian, Fakultas Teknologi Pertanian, INSTIPER
Yogyakarta
Email Korespondensi: zsopiyana@gmail.com

ABSTRAK

Perkembangan tumbuhan kelapa sawit sangat bergantung pada kondisi iklim dan cuaca
yang sesuai sehingga sangat penting untuk melakukan pemantauan curah hujan secara akurat.
Penelitian ini bertujuan untuk mengevaluasi penggunaan ombrometer wireless rain cauge tipe
tipping bucket dan membandingkannya dengan ombrometer observation dalam hal akurasi
pengukuran curah hujan dan dampaknya terhadap keputusan aplikasi pemupukan.
Pengumpulan data pada penelitian ini adalah dengan pengamatan dan pengukuran curah hujan
pada ombrometer observation dan wireless rain cauge tipe tipping bucket, kalibrasi data curah
hujan, dan analisis hasil data pengukuran pada aplikasi fertilizer application decision support
tool (FADST) terhadap hasil penetapan keputusan pemupukan harian di unit kerja. Hasil
penelitian menunjukkan bahwa penggunaan ombrometer observation dan ombrometer wireless
rain cauge memiliki perbedaan pengukuran curah hujan sebesar 84.61 % (33 hari dari 39 hari
hujan selama pengamatan), perbedaan ini menyebabkan terjadi perbedaan keputusan pada
aplikasi fertilizer application decision support tool (FADST) sebanyak 1 hari dengan nilai
selisih tertinggi rata-rata pada bulan Desember 2023 sebesar 1,6 mm.

Kata kunci : Ombrometer, Wireless Rain Cauge, fertilizer application decision support tools

PENDAHULUAN

Perkembangan perkebunan kelapa sawit di Indonesia dari tahun ke tahun mengalami
peningkatan luasan yang sangat pesat. Perkebunan kelapa sawit Indonesia berkembang pada
26 provinsi terutama pada wilayah Sumatera dan Kalimantan. Pada tahun 2023, luas
perkebunan kelapa sawit Indonesia adalah 15.435.700 Ha (BPS Indonesia, 2023)

Berkembangnya tanaman kelapa sawit juga tidak lepas dari adanya teknik budidaya yang
efektif serta didukung oleh iklim dan cuaca yang sesuai bagi pertumbuhan tanaman kepala
sawit. Di Indonesia yang merupakan negara beriklim tropis dan berada di garis katulistiwa yang
memiliki 2 musim sangat sesuai bagi perkembangan tanaman kelapa sawit. Oleh karena itu,
pada kondisi tertentu pengaruh iklim sangat mempengaruhi terhadap vegetasi yang tumbuh di
suatu tempat. Curah hujan merupakan sala satu faktor utama yang membatasi potensi hasil
kelapa sawit dan karena iklim sulit sekali di ubah atau di modifikasi maka perlunya pengamatan
dan monitoring yang berkelanjutan untuk memantau curah hujan agar perawatan tanaman
kelapa sawit dapat tepat sasaran dan lebih efektif dalam segi agronomis.

Permasalahan yang mendasari adanya penelitian ini adalah pengambilan data curah hujan
menggunakan ombrometer observation (OBS) dilakukan oleh seorang petugas dengan
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menggunakan alat takar (gelas ukur), pengambilan data curah hujan ini sangat rawan akan
kesalahan baik dalam pembacaan ataupun kecurangan dalam pengambilan data tersebut.
Adapun cara lain pengambilan data curah hujan adalah dengan menggunakan curah hujan yang
telah terintergrasi dengan system atau pembacaan secara digital, karena data dapat tersimpan
di memori perangkat.

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui mekanisme penggunaan ombrometer
observation dan ombrometer Wireless Rain Cauge tipe tipping bucket yang diaplikasikan di
unit operasional perusahaan dan mengetahui pengaruh data curah hujan dari alat tersebut pada
keputusan pemupukan melalui aplikasi fertilizer application decision support tool (FADST)
yang telah berjalan di unit operational.

METODE PENELITIAN

Pelaksanaan penelitian berada di pondok 2 perkebunan Puri, region Kalteng 3, Perkebunan
Sinarmas 6, PT Buana Artha Sejahtera. Penelitian tersebut tepatnya dilaksanakan dari bulan
November 2023 sampai dengan bulan Januari 2024.

Bahan yang dipergunakan antara lain: sampel cutah hujan dan aplikasi fertilizer
application decision support tool (FADST). Sedangkan alatnya yaitu ombrometer observation,
ombrometer Wireless Rain Cauge tipe Tipping Bucket, Rain Meter tipe model WHO531 dan
gelas ukur curah hujan.

Penelitian ini dilaksanakan menggunakan pengamatan dan pengambilan data sampel hujan
harian pada alat ombrometer observation dan ombrometer Wireless Rain Cauge di tempat yang
sama, selanjutnya data curah hujan yang didapatkan pada kedua alat diinput pada aplikasi
fertilizer application decision support tool (FADST) untuk dilakukan analisis dan
mendapatkan rekomendasi keputusan pemupukan.

Penelitian ini diawali dengan melakukan kalibrasi alat ombrometer dengan sampel air
sebanyak 160 ml yang dilakukan pengulangan sebanyak 30 kali untuk menguji akurasi
pembacaan pengukuran data curah hujan untuk kedua alat ombrometer. Selanjutnya penneliti
melakukan pengamatan curah hujan harian selama hari hujan pada rentang waktu pengamatan
dan data curah hujan tersebut dilkukan penginputan pada aplikasi fertilizer application decision
support tool (FADST) untuk mengetahui rekomendasi Keputusan pemupukan harian.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil kablibrasi dari alat ombrometer observation menunjukan tidak ada perbedaan
antara sampel uji dengan hasil pengukuran menggunkan gelas ukur sehingga selisih dari
data kalibrasi alat ombrometer sebesar 0%, sedangkan hasil kalibrasi alat pada ombrometer
Wireless Rain Cauge tipe tipping bucket menunjukkan perbedaan hasil antara sampel uji
yang dimasukan pada alat dengan pembacaan data jumlah air pada Rain Meter (receiver)
dengan selisih dari data kalibrasi sebesar sebesar 0.27%. Data Kalibrasi alat ombrometer
observation dan ombrometer Wireless Rain Cauge tipe tipping bucket dapat ditunjukan pada
tabel 1 dan 2.
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Tabel 1. Hasil Kalibrasi Alat Ombrometer Observation
Ombrometer Observation

Sampel .
Pengulangan Uji Peil;}r:;ra}::ﬁ;:zdt;an Konversi Gelas Ukur
{mi) {cm) Jumlah Curah Hujan
(ml) (mm)
1 160 ml 160 1,6 16
2 160 ml 160 1.6 16
3 160 mil 160 1.6 16
4 160 ml 160 1.6 16
5 160 ml 160 1,6 16
5] 160 ml 160 1.6 16
7 160 ml 160 1.6 16
8 160 ml 160 1.6 16
9 160 mil 160 1.6 16
10 160 ml 160 1.6 16
11 160 ml 160 1,6 16
12 160 ml 160 1.6 16
13 160 ml 160 1.6 16
14 160 mil 160 1.6 16
15 160 ml 160 1,6 16
16 160 ml 160 1,6 16
17 160 ml 160 1.6 16
18 160 mil 160 1.6 16
19 160 mil 160 1.6 16
20 160 ml 160 1,6 16
21 160 ml 160 1,6 16
22 160 ml 160 1.6 16
23 160 mil 160 1.6 16
24 160 ml 160 1.6 16
25 160 ml 160 1,6 16
26 160 ml 160 1,6 16
27 160 ml 160 1.6 16
28 160 mil 160 1.6 16
29 160 ml 160 1.6 16
30 160 ml 160 1.6 16
Total 4800 43 480
Rata-rata 160 1.6 16
Persentase Selisih Kalibrasi 0,00%

Keterangan: Pengukuran pada penakar curah hujan menggunakan gelas ukur dengan
satuan ml (mili liter) sehingga perlu dikonversi ke satuan mm.
Sumber: Data primer 2024

Data Kalibrasi alat ombrometer observation dilakukan oleh pengamat pada alat yang
sudah digunakan pada areal pengamatan curah hujan dan tidak ada pebedaan pengukuran
antara sampel air uji dengan hasil pengukuran pada gelas ukur.
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Tabel 2. Hasil Kalibrasi Alat Ombrometer Observation

Ombrometer Wireless Rain Cauge

Sampel Uji Sampel Uji

Pengulangan Jumlah Air Pada Penakar

(mi) (mm) Curah Hujan Selisih
{mm)

1 160 ml 16 15.9 Q0.1
2 160 mi 16 15.6 0.4
3 160 mi 15 16,2 -0.2
4 160 mi 16 15,8 0,2
5 160 mi 16 15.9 0.1
6 160 mi 16 16,1 -01
7 160 mi 16 18,3 -0,3
8 160 mi 16 16,2 -0,2
9 160 mil 16 16,2 -0,2
10 160 mil 16 15.9 0.1
11 160 mil 16 15.9 0.1
12 160 mil 16 16,5 -0.5
13 160 mi 16 15.8 Q.2
14 160 ml 16 15.9 Q0.1
15 160 ml 16 15.9 Q0.1
16 160 mi 16 186.2 -0.2
17 160 mi 15 16,2 -0.2
18 160 mi 16 15,9 0.1
19 160 mi 16 16,1 -0.1
20 160 mi 16 16,2 -0,2
21 160 mi 16 15.9 0.1
22 160 mi 16 16,2 -0,2
23 160 mil 16 15.8 0,2
24 160 mil 16 16,2 -0,2
25 160 mil 16 15.9 0.1
26 160 mil 16 15.8 0,2
27 160 mi 16 16,2 -0,2
28 160 ml 16 18,2 -0,2
29 160 ml 16 18,2 -0,2
30 160 mi 16 186.2 -0.2
Total 481.3 -1.3

Rata-rata 16.04 -0.043

Persentase Selisih Kalibrasi 0.27%

Keterangan: Pengukuran data kalibrasi melalui hasil pengukuran pada rain meter
(reciever) pada alat ombrometer.
Sumber: Data primer 2024

Pada penakar curah hujan tipe tipping bucket juga sangat dipengaruhi oleh air yang air
yang masuk cukup tinggi maka jungkat-jungkit bisa jadi tidak dapat berfungsi dengan baik
karena jungkat jungkit yang dihujani air terus menerus sehingga sulit untuk mengembalikan
ke posisi semula yang menyebabkan terjadinya kekurangan pembacaan pada sensor.
Berdasarkan Tabachnick & Fidell (2001) rekomendasi nilai 0,10 direkomendasikan sebagai
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tingkat toleransi minimum untuk hasil kalibrasi, jika dipersentase maka nilai toleransi
minimun adalah 1% dan hasil kalibrasi masih dapat diterima.

Pengamatan curah hujan dilakukan selama hari hujan pada periode pengamatan, hasil

rekapitulasi pengukuran curah hujan pada ombrometer observation dapat ditunjukan pada

tabel 3.

Tabel 3. Hasil Pengamatan Curah Hujan Ombrometer Observation

Bulan
November Desember Januari
Tanggal 2023 2023 2024
(mm) (mm) (mm)
1 13 22
2 0 15
3 23 0
4 0 0
5 0 3
6 35 0
7 5 15
8 7 0
9 20 0
10 29 0
11 0 3
12 14 0
13 0 0
14 0 0
15 2 0
16 0 0
17 6 2
18 2 5
19 0 4
20 2 0 10
21 4 0 18
22 5 0 0
23 6,4 6 0
24 75 0 0
25 13 11 0
26 20 4 14
27 0 3 0
28 0 0 0
29 0 17 0
30 0 0 12
31 0 0
Jumlah 1254 197 123

Sumber: Data primer 2024

Dari hasil rekapitulasi pengukuran data curah hujan menggunakan ombrometer

observation menunjukan bahwa curah hujan tertinggi terjadi pada bulan Dessember 2024
dengan 197 mm dan curah hujan harian tertinggi terjadi bulan November dengan curah
hujan sebesar 75 mm. Sedangkan data hasil pengukuran curah hujan wireless rain cauge

dapat dilhat pada tabel 4.
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(16) Tabel 4. Hasil Pengamatan Curah Hujan Ombrometer Wireless Rain Cauge
Bulan
November Desember Januari
Tanggal 2023 2023 2024
(mm) (mm) (mm)
1 14,4 21,5
2 0 15,3
3 24 0
4 0 2,4
5 0 0
6 15 5,6
7 4.4 13
8 6,9 0
9 18 0
10 27,3 0
11 0 1,8
12 14,1 0
13 0 0
14 0 0
15 1,8 0
16 0 0
17 51 1,8
18 1,2 51
19 0 33
20 15 0 10
21 4.4 0 18,2
22 5 0 0
23 6,4 1,2 0
24 75 0 0
25 13 11,9 0
26 20 4 14
27 0 0 0
28 0 0 0
29 0 16,8 0
30 0 0 12
31 0 0
Jumlah 125,3 166,1 124

Sumber: Data primer 2024

Dari hasil rekapitulasi, curah hujan tertinggi terjadi pada bulan Desember 2024 dengan
166.1 mm dan curah hujan harian tertinggi terjadi bulan November dengan curah hujan
sebesar 72.9 mm. Perbedaan pengukuran pada ombrometer tersebut sangat dipengaruhi oleh
kondisi cuaca dan hujan yang turun pada tempat pengambilan sampel ombrometer.

Menurut Yoga A.K.U. et al. (2022) kesalahan pembacaan dan pengukuran pada
(10) ombrometer tipping bucket terdiri dalam beberapa kesalahan yaitu kesalahan mekanik,
kesalahan elektronik, kesalahan resolusi dan kesalahan adhesi. Kesalahan mekanik dapat
terjadi pada ombrometer tipping bucket salah satunya ada pada posisi sekrup yang tidak
tidak sesuai dengan titik jungkat jungkit alat sehingga dapat meyembabkan terjadinya
pembacaan sensor yang kurang. Kesalahan elektronik dapat terjadi seperti peletakan sensor
dan magnet pada bucket sehingga pembacaan sensor bisa berkurang atau berlebihan.
Kesalahan resolusi juga hal yang sering terjadi karena bucket harus menampung curah hujan
pada batas tertentu sebelum terjungkit, sehingga jika air hujan tidak melebihi batas pada

00
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bucket akan tertahan pada bucket dan tidak terekam pada alat. Kesalahan adhesi juga
merupakan hal yang sering terjadi pada alat, kesalahan ini biasanya terjadi pada moncong
penampung dimana tetesanair hujan dapat menempel pada dinding penampung.

Pada alat ombrometer Wireless Rain Cauge yang digunakan ini, setiap air hujan yang
masuk sebanyak 3 ml atau 0.3 mm maka bucket akan berjungkit, sehingga salah satu faktor
perbedaan data curah hujan juga bisa diakibatkan kesalahan resolusi yang mana jika air
hujan yang masuk ke bucket kurang dari 3 ml atau 0,3 mm maka sensor tidak membaca
adanya curah hujan.

Data curah hujan yang diperoleh selama penelitian di input kedalam aplikasi Fertilizer
Application Decision Support Tool (FADST) untuk mendapatkan rekomendasi dan
pertimbangan kegiatan aplikasi pempupukan harian di unit operasional.

Aplikasi FADST merupakan sarana yang digunakan dalam membantu menentukan
keputusan dalam aplikasi pemupukan, pada sisten tersebut hal yang tercatat diinyatakan
“Can” dan “No”, jika pembacaan pada tabel “Can” maka pemupukan dapat dilakukan
sementara jika pembacaan tabel “No”maka kegiatan pemupukan dapat ditunda atau
dibatalkan sesuai dengan keputusan pimpinan unit operasional.. Berikut hasil yang
didapatkan setelah dilakukan penginputan data curah hujan harian dari hasil pengukuran
curah hujan ombrometer observation dan ombrometer wireless rain cauge.

Tabel 5. Hasil Penginputan Data Curah Hujan Ombrometer Observation pada aplikasi

=
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Sumber: Data primer 2024

Pada hasil penginputan data curah hujan terdapat 1 perbedaan pertimbangan keputusan
dalam aplikasi pemupukan, pada tanggal 03 Desember 2023 hasil keputusan pemupukan
pada data FADST tidak diijinkan atau kategori “No” pada rencana pemupukan di kolom
UREA, ZA, NH4CI, DAP, Micro dan kategori “No” juga pada rencana pemupukan di
kolom MOP, Kieserite, NPK.

Pembacaan pada data FADST adalah jumlah curah hujan selama 7 hari sebelumnya
minimal 50 mm untuk dapat pemberian keputusan “Can” untuk peumpukan UREA, ZA,
NH4CI, DAP, Micro, MOP, Kieserite, NPK. Sedangkan pada data 7 hari sebelum tanggal
03 Desember 2023, data curah hujan ombrometer observation hanya menunjukan 48 mm
dan data curah hujan pada ombrometer Wireless Rain Cauge menunjukan 52 mm sehingga
aplikasi memberikan rekomendasi “Can” atau dapat dipupukan pada tanggal 03 Desember
2023. Data curah hujan pada data FADST juga memperhitungkan hari hujan, apabila hujan
tidak terjadi selama 7 hari maka FADST juga tidak dapat memberikan rekomendasi
pemupukan. Pada data FADST tanggal 13 November 2023 dapat dilihat aplikasi tidak
merekomendasikan adanya pemupukan, hal ini dikarenakan adanya curah hujan pada
tanggal 12 Desember 2023 melebihi 50 mm, aplikasi FADST juga melakukan pembatasan
curah hujan harian yang melebihi 50 mm menunjukan bahwa areal tersebut terlalu basah
dan membuat pemupukan tidak efektif karena akan mengakibatkan pencucian pupuk (run-
off). Tanah yang terlalu jenuh menyebabkan pupuk tidak terserap dengan baik pada akar
tanamanan dan akan tercuci oleh air permukaan (run-off).
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Tabel 7. Selisih Pengambilan Data Curah Hujan Pada Ombrometer
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November 20 21 2 23 24 26 2 28 29 30 Total
Ombrometer Observation (mm) 2 4 5 64 75 20 0 0 0 15 1404
Ombrometer tipping bucket (mm) 1,5 44 42 6 729 22,6 0 0 0 15 140,9
Selisih 05 04 08 04 21 -2,6 0 0 0 0 05

Desember 1 2 3 4 5 6 7 3 10 11 12 13 14 15 Total
Ombrometer Observation (mm) 13 0 i} 0 0 35 5 7 29 0 4 0 0 2 148
Ombrometer tipping bucket (mm) 144 0 24 0 0 15 44 6,9 27,3 0 141 0 0 18 1259
Selisih -14 0 -1 0 0 20 06 01 17 0 01 0 0 02 22

Desember 16 17 13 19 20 21 22 23 24 25 26 27 28 29 30 31 Total
Ombrometer Observation (mm) 0 6 2 0 0 0 0 6 0 11 4 3 0 17 0 0 49
Ombrometer tipping bucket (mm) 0 51 12 0 0 0 0 472 0 119 4 0 0 16,8 0 0 432
Selisih 0 09 08 0 0 0 0 18 0 09 0 3 0 0.2 0 0 58

Januari 1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 Total
Ombrometer Observation (mm) 22 15 0 0 3 15 0 0 0 3 0 0 0 0 58
Ombrometer tipping bucket (mm) 21,5 153 0 24 0 56 13 0 0 0 18 00 0 0 59,6
Selisih 05 03 0 24 3 -5,6 2 0 0 0 12 0 0 0 0 -6

Januari 16 17 18 19 20 21 22 23 24 25 26 27 28 29 30 31  Total
Ombrometer Observation (mm) 0 2 5 4 10 18 0 0 0 0 1 0 0 0 12 0 65
Ombrometer tipping bucket (nm) 0 18 51 33 10 182 0 0 0 0 14 0 0 0 12 0 651
Selisih 0 02 -01 0 0 {02 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 01

Sumber: Data primer 2024

Berdasarkan hasil pengamatan pada Tabel 7, menunjukkan rata-rata perbedaan selisih
pengukuran pada kedua ombrometer sebesar 84.61 % (33 hari dari 39 Hari Hujan) dari total
pengamatan selama bulan November 2023 — Januari 2024. Selisih terbanyak terjadi pada
bulan Desember 2024, dari hasil pengamatan terjadi 17 kali hari hujan pada bulan tersebut
dan total 15 kali perbedaan pengukuran pada curah hujan di kedua ombrometer. Selisih
terbesar terjadi pada tanggal 06 Desember 2023, pada pengamatan ombometer observation
tercatat curah hujan sebesar 35 mm sementar curah hujan pada ombrometer wireless rain
cauge 15 mm sengan selisih 20 mm. Hal ini dapat terjadi dikarenakan pengamatan curah
hujan masih menggunakan visual dari pengamat dan petugas pengambil curah hujan. Faktor
lain yang membedakan pengukuran ini juga kondisi hujan selama pengamatan, pada kondisi
berangin maka potensi curah hujan yang masuk kedalam ombrometer bisa menjadi
bertambah atau berkurang.

Kesalahan mekanika pada ombrometer wireless rain cauge juga dapat mempengaruhi
hasil pembacaan sensor pada alat tipping bucket tersebut. Menurut Kurniawan (2020) nilai
curah hujan OBS selalu lebih besar dibandingkan dengan penakar hujan yang lain, disusul
dengan AWS pada bulan Januari hingga Oktober 2018. Nilai curah hujan cenderung lebih
rendah karena sangat tergantung dengan interpretasi dari petugas observer on duty.

Perbedaan pengukuran curah hujan ini menyebabkan hasil pada aplikasi FADST
menjadi berbeda sehingga rekomendasi keputusan pempukan menjadi bias, penggunaan alat
ombrometer wireless rain cauge ini sebaiknya dilakukan tinjuan ulang dikarenakan
ombrometer jenis ini perlu pengkajian lebih baik sebelum digunakan secara menyeluruh di
berbagai tempat operasional, selain itu pengamatan curah hujan pada ombrometer
observation juga perlu adanya pengawasan yang lebih baik agar petugas tidak salah dalam
mengambil data dan pengukuran curah hujan. Pelaksanaan kegiatan pemupukan kelapa
sawit harus memperhatikan konsep 5T (tepat jenis, tepat dosis, tepat waktu, tepat cara, dan
tepat tempat) supaya mendapatkan hasil yang optimum bagi pertumbuhan dan produksi
tanaman kelapa sawit.
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KESIMPULAN
Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, maka diperoleh kesimpulan:

1. Pengambilan dan pengukuran data curah hujan pada ombrometer observation dilakukan
setiap hari hujan setelah alat dikalibrasi, curah hujan didapatkan dengan pengambilan air
pada tabung ombrometer dan dihitung dengan menggunakan gelas ukur/takar dengan
selisih dari sampel uji sebesar 0%.

2. Pengambilan dan pengukuran data curah hujan pada ombrometer wireless rain cauge tipe
tipping bucket dilakukan setiap hari hujan dan setelah alat dikalibrasi, terjadi perbedaan
/selisih data hasil kalibrasi dengan sampel uji sebesar 0.27%, pengukuran data curah hujan
dilakukan dengan pengamatan melalui data yang direkam oleh rain meter (receiver).

3. Hasil pengukuran pada data curah hujan didalam aplikasi FADST terdapat perbedaan hasil
rekomendasi keputusan pemupukan, sebanyak 1 hari terjadi perbedaan keputusan aplikasi
pemupukan harian, perbedaan ini dikarenakan pengukuran data curah hujan harian pada
kedua jenis ombrometer berbeda.

4. Berdasarkan data analisis pengukuran data curah hujan yang berbeda mengakibatkan
perbedaan rekomendasi keputusan aplikasi pemupukan harian di unit operational, hal ini
dapat mengakibatkan kerugian secara operational karena kegiatan pemupukan harus
memenuhi 5T (tepat jenis, tepat dosis, tepat waktu, tepat cara, dan tepat tempat), sehingga
penggunaan ombrometer wireless rain cauge tipe tipping bucket belum efektif dalam
penentuan pengukuran data curah hujan harian dan perlu ditinjau ulang penggunaannya.
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